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Rendahnya hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) siswa disebabkan
oleh kurangnya motivasi siswa terhadap pembelajaran tematik (muatan
pelajaran IPA), model pembelajaram yang kurang inovatif dan kurangnya
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA)
pada siswa kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri
dari 4 tahapan vyaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengumpulan data, refleksi. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV yang
berjumlah 19 orang. Objek penelitian adalah hasil belajar tematik (muatan
pelajaran IPA). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA)
siswa kelas IV. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar siswa pada prasiklus
dengan nilai rata-rata sebesar 56,8 yang berada pada kategori sangat
rendah, siklus | dengan nilai rata-rata sebesar 57,9 yang berada pada

kategori rendah dan pada siklus Il peningkatan rata-rata 71,1 dan
ketuntasan belajar 73,9% dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA)
siswa kelas IV.
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ABSTRACT

The low thematic learning outcomes (science content) of students are caused by the lack of student
motivation for thematic learning (science content), less innovative learning models, and the lack of
linkage between learning materials and real life. This study aims to analyze the Problem Based
Learning learning model on thematic learning outcomes (IPA lesson content) in fourth-grade students.
This research is a classroom action research conducted in two cycles, each cycle consisting of 4
stages, namely: action planning, action implementation, data collection, reflection. The research
subjects were the fourth-grade students, totaling 19 people. The object of the research is the thematic
learning outcomes (IPA lesson content). Data were analyzed using descriptive statistics. The results of
the study indicate that the Problem Based Learning learning model can improve thematic learning
outcomes (the content of science lessons) for fourth-grade students. This is evidenced from student
learning outcomes in the pre-cycle with an average score of 56.8 which is in the very low category, the
first cycle with an average value of 57.9 which is in the low category, and in the second cycle an
average increase of 71 .1 and 73.9% learning completeness in the high category. Based on the results
of the study, it can be concluded that the Problem Based Learning learning model can improve
thematic learning outcomes (IPA lesson content) for fourth-grade students.

1. PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada di sekolah
dasar, proses pembelajaran [PA menekankan pada pemberian pengalaman langsung yang menitik
beratkan pada suatu proses, hal ini terjadi ketika belajar IPA mampu meningkatkan proses berfikir siswa
melalui tindakan yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan, (Dapiha, 2019; Tembang
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et al., 2019) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar menanamkan rasa ingin siswa dan mampu
mengembangkan keterampilan dalam pemahaman konsep, namun belajar IPA bukan hanya mencari jalan
penyelesaian dari persamaan, tetapi juga mendeskripsikan belajar IPA tentang suatu fenomenal, (Mairani,
2017; Surahman, 2017). pembelajaran IPA di harapkan agar siswa dapat mengenal dan memanfaatkan
kekayaan alam, tanpa merusak alam itu sendiri sehingga tidak merugikan makhluk lain. Ini menuntut agar
pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat berlangsung dengan baik. Sejalan dengan perkembangan
pendidikan di Indonesia, mengakibatkan semakin pentingnya peran muatan pelajaran IPA sebagai salah
satu pengetahuan dasar yang diajarkan dari SD sampai kejenjang yang lebih tinggi. disamping itu muatan
pelajaran IPA juga memiliki nilai yang penting yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun muatan pelajaran IPA memiliki peran yang sangat penting, namun kenyataannya kasus
yang terjadi di sekolah dasar pembelajaran IPA masih rendah seperti kurangnya minat siswa dalam
pembelajaran, siswa cenderung pasif, hanya menerima apa yang disampaikan guru tanpa bisa
mengeluarkan pendapat, bertanya, serta menjawab pertanyaan. Hal ini dikarenakan siswa merasa jenuh
dengan pembelajaran IPA yang disajikan dengan menyalin dan ceramah, pengadaan alat peraga di sekolah
dasar juga menjadi sumber keterbatasan dalam proses pembelajaran. (Mujakir, 2017; Surahman, 2017).
Banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah standar, sehingga hasil yang dicapai belum sesuai dengan
harapan. Berdasarkan nilai PAS (Penilaian Akhir Semester) semester I hanya 6 siswa yang tuntas di atas
KKM dengan persentase ketuntasan belajar 31,6% sedangkan 13 siswa yang tidak tuntas di bawah KKM
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 68,4%. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 56,8,
sedangkan daya serap sebesar 56,8% dengan jumlah nilai keseluruhan sebesar 1080. Hasil observasi yang
dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2021, ditemukan beberapa permasalahan, diantaranya: kurangnya
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran tematik
(muatan pelajaran IPA) masih rendah, hasil belajar tematik (muatan pelajaran [PA) masih di bawah KKM.
Hasil belajar merupakan ukuran ketercapaian tujuan belajar yang dijadikan tolak ukur dari proses belajar
yang didapatkan oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran, (Dirgatama et al, 2016; Marwati,
2020). Hasil belajar merupakan pencapaian dalam perubahan tingkah laku sebagai umpan balik dalam
upaya memperbaiki proses belajar mengajar dari ranah kognitif, afektif, psikomotorik yang terjadi pada
diri siswa setelah menerima pengalaman belajarnya, dimana perubahan tersebut dapat diamati dan
diukur dalam bentuk pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apersepsi dan
keterampilan,(Anggraeni et al., 2017; Hajar, 2016; Swari , 2015). Hasil belajar merupakan kemampuan
siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian hasil belajar siswa dinilai melalui pemberian tes, (Nur
etal.,, 2016; Rosnah, 2017). Jadi saat ini hasil belajar siswa belum optimal karena kurangnya motivasi dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan masih kurang
maksimal sehingga berdampak kepada hasil belajar siswa yang masih di bawah rata-rata jika kondisi
tersebut dibiarkan tanpa adanya perbaikan dikhawatirkan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai,
(Sarini et al., 2018; Trisnawaty, 2017).

Solusi yang ditawarkan untuk memecahkan permasalahan guna meningkatkan hasil belajar
tematik (muatan pelajaran IPA) yakni dengan menggunakan model pembelajaran yang kreatif bagi siswa
sehingga tidak membosankan dalam pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran problem
based learning. Model pembelajaran problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran
dalam strategi pembelajaran kontekstual menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
belajar bagi siswa, (Markawira et al., 2014; Rahayu, 2017). model pembelajaran problem based learning
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mengajukan masalah dunia nyata sebagai langkah awal
bagi siswa untuk belajar dalam mendapatkan pengetahuan dan konsep yang esensi dari setiap materi
pembelajaran yang telah dimiliki siswa sebelumnya, sehingga terbentuklah pengetahuan yang baru
dimana siswa belajar dengan inspirasi, pemikiran kelompok, dan menggunakan informasi terkait. Siswa
juga dilatih untuk mensintesis pengetahuan dan keterampilan sebelum mereka menerapkan
permasalahan, (Assegaff & Sontani, 2016; Yenni, 2017).

Model pembelajaran problem based learning dirancang untuk membantu siswa mengembangkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan kognitif yang telah dimiliki siswa sebelumnya serta
mengembangkan keterampilan berfikir dan menyelesaikan masalah, (Aprilyanto, 2017; Fauziah, 2016).
Pada model pembelajaran problem based learning guru lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator
sehingga sebelum siswa mempelajari suatu hal, mereka diharuskan untuk mengidentifikasi suatu
masalah, baik yang dihadapi secara nyata maupun telaah kasus, (Diani et al., 2017; Suari, 2018). Model
pembelajaran problem based learning menitikberatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student
centered learning) yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam
kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Stimulus masalah digunakan
untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari suatu subjek, (Juriah & Zulfiani,
2019; Lestari et al., 2017; Nurbaeti, 2019; Woa et al,, 2018). Dengan adanya model pembelajaran problem
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based learning guru memberikan permasalahan sehingga siswa dapat meningkatkan kecakapan dalam
pemecahan masalah, siswa lebih mudah mengingat materi pembelajaran yang telah dipelajari, guru
memberikan penguatan sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar,
meningkatkan kemampuan yang relevan dengan dunia praktek, membangun kemampuan kepemimpinan
dan kerja sama, Kecakapan belajar dan memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir
tingkat tinggi yang berdampak terhadap hasil belajar siswa, (Gunantara, 2019). Jadi peningkatan hasil
belajar sangat diharapkan setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar
tematik (muatan pelajaran IPA) pada siswa kelas IV sekolah dasar.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dapat
didefinisikan sebagai kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru/peneliti didalam kelas dengan
menggunakan tindakan-tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses
pemebelajaran di kelas melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. (Afandi, 2014; Dini Siswani &
Suwarno, 2016). Tahapan pelaksanakan penelitian tindakan kelas meliputi kegiatan: Perencanaan,
Pelaksanaan, Observasi, Refleksi. Adapun rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

7

Gambar 1. Spiral Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Permana, 2015)

P

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV semester II SD Negeri 4 Bhuana Giri Tahun
Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Sedangkan objek penetitian ini adalah hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Bhuana Giri pada tahun 2020/2021.
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2021 sampai Juni 2021. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD
Negeri 4 Bhuana Giri yang terletak di Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangasem. Teknik
pengumpulan data diperoleh melalui tes. Teknik tes yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar
tematik (muatan pelajaran IPA). Teknik tes pada penelitian ini adalah post-tes yang dilaksanakan
sebanyak dua kali yaitu post-tes pada siklus I dan post-test pada siklus II. Data yang dikumpulkan adalah
data hasil belajar siswa yang difokuskan pada aspek kognitif saja. Instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini berupa soal obyektif sebanyak 10 soal. Soal dijawab oleh siswa pada lembar jawaban yang
telah disediakan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada matapelajaran tematik
(muatan pelajaran IPA). Sebagai petunjuk penulisan instrumen maka harus ditentukan kisi-kisi instrumen
yang akan disusun. Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. Teknik analisis
data yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada penelitian ini menggunakan data deskriptif
yaitu dengan mencari rata-rata nilai siswa serta ketuntasan belajar siswa (Agung, 2010). Hasil analisis
tingkat hasil belajar siswa dapat ditentukan dengan rata-rata nilai siswa yang dikonversikan ke dalam
Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima dengan berpedoman pada kriteria. Kriteria PAP dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen post siklus I dan siklus II

No Kompetensi Dasar Indikator Soal Nomor
Soal
Siklus I
1 3.2 Membandingkan siklus hidup Menganalisis upaya pelestarian makhluk 1
beberapa jenis makhluk hidup hidup
serta mengaitkan dengan upaya Menentukan upaya pelestarian makhluk hidup 2
pelestariannya mengklasifikasikan jenis-jenis sumber daya 3
alam
Upaya yang dapat kita lakukan untuk 4
melestarikan lingkungan
Menyebutkan manfaat sumber daya alam 5
3.3 Mengidentifikasi macam- Menganalisis pengaruh gaya 6,7,8,9
macam gaya, antara lain: gaya otot, Menyebutkan contoh gaya 10

gaya listrik, gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya gesekan

Siklus II
2 3.4 Menghubungkan gaya dengan Menunjukkan hubungan antara gaya dan gerak 1
gerak pada peristiwa di lingkungan Mengelompokkan hubungan gaya terhadap 2
sekitar gerak benda
Menganalisis perubahan gerak akibat gaya 3,4,5
Menganalisis pengaruh gaya terhadap benda 6,7,8,9,
10

Tabel 2. Kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima tentang hasil belajar siswa

Tingkat penguasaan Kategori
85% -100% Sangat Tinggi
70% - 84% Tinggi
55% - 69% Cukup
40% - 54% Rendah
0-39% Sangat Rendah

Siswa dikatakan tuntas jika tingkat penguasaan nilai rata-rata dan ketuntasan belajarnya masing-
masing minimal mencapai skor 70. Sedangkan penelitian ini dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata
kelas, daya serap, dan ketuntasan kelas mencapai persentase tingkat penguasaan antara 70-84% dengan
kriteria tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data
terkait dengan strategi, metode atau media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik (muatan pelajaran IPA) di kelas IV SD Negeri 4 Bhuana Giri. Metode pembelajaran
yang digunakan pada pra siklus adalah dengan metode ceramah dan penugasan. Kendala dalam proses
pembelajaran tematik (muatan pelajaran IPA) yaitu siswa terlihat kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga ada beberapa siswa hasil belajarnya masih belum mencapai KKM yang telah
ditentukan oleh sekolah. Dari jumlah siswa yang tuntas lebih sedikit dibanding siswa yang belum tuntas.
Tingkat hasil belajar siswa dapat ditentukan dengan rata-rata nilai siswa yang dikonversikan ke dalam
Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima maka tingkat hasil belajar siswa pada pra siklus masih
tergolong sangat rendah. Adapun data hasil belajar siswa padapembelajaran tematik (muatan pelajaran
IPA) sebelum diberi tindakan dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan hal tersebut alternatif pemecahan
masalah dilakukan adalah melaksanakan perbaikan dalam pembelajaran melalui model pembelajaran
problem based learning yang dilaksanakan pada kegiatan siklus 1. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata
siswa yaitu 57,9. Dari 19 siswa, banyak siswa yang tidak tuntas karena nilai yang diperoleh belum
mencapai KKM yang diharapkan. Nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 sedangkan persentase
ketuntasan belajar siswa yang diperoleh hanya sebesar 42,1%. Adapun data hasil belajar siswa pada
siklus I dapat dilihat pada tabel 3. Setelah hasil belajar siswa dibandingkan ke dalam pap skala lima, maka
tingkat hasil belajar siswa pada siklus I masih berada pada kategori rendah. Adapun kendala selama
proses pembelajaran siklus I yaitu beberapa siswa masih belum berani menyampaikan pendapatnya.
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Namun, dari hasil tersebut penelitian ini belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan,
sehingga harus dilanjutkan pada siklus II.

Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 71,1. Dapat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan pembelajaran pada siklus II. Setelah hasil belajar siswa dibandingkan ke dalam PAP skala
lima, maka tingkat hasil belajar siswa pada siklus Il sudah tergolong tinggi. Berdasarkan hasil belajar
siswa pada muatan pelajaran IPA mengalami peningkatan dibandingkan dengan data pada siklus I.
Dengan demikian pada siklus II kriteria persentase ketuntasan belajar siswa diperoleh sebesar 73,9%
yang berada pada kategori tinggi. Adapun data hasil hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II

No Aspek Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
1 Jumlah Nilai 1080 1100 1350
2 Nilai Rata-rata 56,8 57,9 71,1
3 Daya Serap 56,8% 57,9% 71,1%
4 Jumlah Siswa yang Tuntas 6 8 14
5  Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 13 11 5
6  Persentase Ketuntasan Belajar 31,6% 42,1% 73,9%
7  Kategori PAP Sangat Rendah Rendah Tinggi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV di SD Negeri 4 Bhuana Giri pada
pra siklus, siklus I, dan siklus II maka penelitian ini dihentikan pada siklus II karena sudah mencapai
kriteria ketuntasan belajar siswa pada muatan pelajaran IPA. Pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilakukan pada siswa kelas IV di SD Negeri 4 Bhuana Giri. Tahap kegiatan yang dilakukan pada penelitian
ini terdiri dari merencanakan, melaksanakan, observasi, refleksi. Hasil observasi pada prasiklus
memperoleh beberapa masalah dilihat dari nilai akhir semester [ siswa kelas IV pada muatan pelajaran
IPA dengan rata-rata nilai siswa yaitu 56,8. Dari jumlah 19 siswa, hanya 6 siswa yang berhasil mencapai
KKM. Dari permasalahan tersebut menjadi dasar untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK)
untuk meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Bhuana Giri.
Dalam penelitian ini menerapkan model pembelajaran problem based learning agar membantu siswa kelas
IV SD Negeri 4 Bhuana Giri dalam memahami pelajaran dan meningkatkan hasil belajar pada muatan
pelajaran IPA. Penelitian tindakan kelas pada siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 57,9. Setelah
hasil belajar siswa dibandingkan ke dalam PAP skala lima, maka tingkat hasil belajar siswa pada siklus I
masih tergolong rendah. Dari data tersebut adapun kendala yang dihadapi selama proses pelaksanaan
pembelajaran siklus I yaitu ada 2-3 orang siswa yang susah di hubungi membuat peneliti sulit untuk
menilai siswa tersebut, siswa masih ragu-ragu dalam menyampaikan pendapatnya. Sehingga masih
diperlukan bimbingan dan motivasi selama proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus II diperoleh
nilai rata-rata siswa yaitu 71,1. Setelah hasil belajar dibandingkan ke dalam PAP skala lima, maka tingkat
hasil belajar siswa pada diklus II tergolong tinggi. Pada hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dibandingkan pada data siklus I.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem
based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan yang diperoleh pada penelitian ini
karena model ini dapat mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan menuntut siswa untuk bisa
memecahkan masalah yang diberikan. Siswa mampu menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajari
sehingga pembelajaran mudah dipahami. Melalui model pembelajaran problem based learning dapat
memotivasi siswa dan memperkuat pengetahuannya sendiri. Penelitian ini didukung oleh peneliti lain
bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran problem based
learning, (Mairani, 2017). Peneliti lain juga menyatakan bahwa dengan model Problem Based Learning
dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa serta hasil belajar siswa (Marwati,
2020). Penelitian yang serupa juga disebutkan bahwa model pembelajaran problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah geografi, (Woa et al, 2018). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan tersebut, maka dapat membuktikan bahwa setelah menerapkan model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA)
siswa kelas IV SD N 4 Bhuana Giri. Keberhasilan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu siswa mampu
berfikir kritis, siswa secara aktif mengkontruksi pengetahuannya melalui interaksinya dengan lingkungan
belajar yang dirancang oleh fasilitator pembelajaran (guru). Model pembelajaran problem based learning
merupakan model pembelajaran yang berpusat kepada siswa agar mampu mengembangkan kemampuan
berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual.
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Penerapan model pembelajaran problem Based Learning memiliki beberapa implikasi yaitu, siswa
lebih fokus dalam pembelajaran, siswa mampu mengaitkan permasalahan yang diberikan terhadap
kehidupan sehari-hari, siswa mampu berkolaborasi dengan baik selama proses pembelajaran
berlangsung, pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. Implikasi tersebut tentu masih memiliki
beberapa kekurangan mengingat masih adanya keterbatasan pada penelitian ini.

4. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik
(muatan pelajaran IPA) siswa kelas IV SD. Dengan kategori sangat baik sehingga penggunaan model ini
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari adanya peningkatan
rata-rata nilai siswa sebelum dan sesudah melakukan tindakan. Melalui model pembelajaran problem
based learning siswa belajar mendapatkan pengetahuan dan konsep yang esensi dari setiap materi
pembelajaran yang telah dimiliki siswa sebelumnya, siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran.
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